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Abstract

White broccoli (Brassica oleracea L.) is a vegetable rich in vitamin C and has
potential as a functional food source beneficial to health. This study aimed to
determine the vitamin C content in white broccoli available in Deli Tua District
using the UV-Vis spectrophotometric method and to evaluate the validity of the
applied analytical method. The broccoli sample was extracted, analyzed
qualitatively using iodine reagent, and quantitatively at a maximum wavelength
of 265 nm. The «calibration curve was constructed using five standard
concentrations of vitamin C with a regression equation of y = 0.0495x + 0.0019
and a correlation coefficient r = 0.9996, indicating excellent linearity. The
analysis showed that the vitamin C content was 1,8098 mg/g. The method
validation met the required criteria: accuracy % recovery of 108.36%, precision
RSD 0.47739%, limit of detection LOD of 0.18375, and limit of quantification
LOQ of 0.61325. Therefore, the UV-Vis spectrophotometric method is proven
valid and accurate for determining the vitamin C content in white broccoli.

Keywords: White broccoli, Vitamin C, UV-Vis spectrophotometry, Method
validation, Quantitative analysis

1.PENDAHULUAN sebagai sumber pangan fungsional
Indonesia memiliki potensi yang sangat bermanfaat bagi
agroklimatologi yang besar untuk kesehatan manusia.
pengembangan sayuran, didukung Vitamin C, atau asam askorbat,
oleh mayoritas penduduk pedesaan adalah vitamin esensial yang larut
yang berprofesi sebagai petani. dalam air dan berfungsi sebagai
Salah satu sayuran yang tumbuh antioksidan  kuat.  Vitamin  ini
subur adalah brokoli, yang termasuk melindungi plasma lipid dari
dalam  kelompok  kubis-kubisan. kerusakan oksidatif dan mendukung
Brokoli kaya akan berbagai nutrisi fungsi sistem kekebalan tubuh,
penting,  termasuk  karotenoid, termasuk aktivitas leukosit,
sulforaphane, provitamin vitamin C, fagositosis, dan kemotaksis, serta
vitamin E, kalsium, vitamin A, seng, membantu produksi interferon. Asam
dan zat besi. Kandungan nutrisi yang askorbat juga berperan penting
melimpah ini menjadikan brokoli dalam biosintesis kolagen,
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norepinefrin, hormon peptida, dan
tirosin. Selain  itu, vitamin C
berkontribusi pada metabolisme dan
pemulihan jaringan, serta menjaga
kesehatan kulit dengan merangsang
produksi kolagen.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kadar vitamin C
dalam brokoli sangat dipengaruhi
oleh suhu dan lama penyimpanan.

Brokoli yang disimpan pada suhu
ruangan cenderung memiliki kadar
vitamin C tertinggi dibandingkan
dengan penyimpanan pada suhu
yang lebih rendah. Misalnya, kadar
vitamin C pada brokoli yang
disimpan pada suhu ruangan

mencapai 7,216 mg, sementara pada
suhu 10°C, 5°C, dan 0°C, kadarnya
masing-masing adalah 5,045 mg,
4,283 mg, dan 4,713 mg. Hal ini
mengindikasikan pentingnya kondisi
penyimpanan untuk
mempertahankan kandungan nutrisi
brokoli.

Untuk menentukan kadar vitamin
C, berbagai metode telah
dikembangkan, salah satunya adalah
spektrofotometri UV-Vis. Metode ini
efektif untuk analisis kualitatif dan
kuantitatif. Dalam analisis kualitatif,
metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi keberadaan
senyawa, sedangkan dalam analisis
kuantitatif, intensitas sinar yang
diteruskan diukur setelah radiasi
dikenakan pada sampel. Keunggulan
spektrofotometri  UV-Vis  meliputi
kemampuannya untuk menganalisis
sampel berwarna maupun tidak
berwarna, selektivitas tinggi, akurasi
yang baik (margin kesalahan 1-3%),

serta kecepatan dan ketepatan
dalam memberikan hasil. Data yang
dihasilkan mencakup panjang
gelombang maksimum, intensitas,

serta pengaruh pH dan pelarut,
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menjadikannya alat yang andal
untuk penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

serta Jenis Studi

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Analisis Fakultas
Farmasi Institut Kesehatan Deli
Husada Deli  Tua. Studi ini
dijadwalkan berlangsung mulai bulan
Maret 2025 hingga selesai. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
eksperimental, yang melibatkan
penetapan kadar vitamin C dalam
sampel brokoli putih (Brassica
oleracea L.) menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Pendekatan
eksperimental ini memungkinkan

peneliti untuk mengontrol variabel
dan mengamati efeknya secara
langsung.
Metode Pengambilan Sampel
Brokoli Putih

Pengambilan sampel brokoli
putih dilakukan dengan metode
random sampling. Meskipun acak,
pemilihan sampel tetap
mempertimbangkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sampel brokoli putih

diperoleh dari pasar di Kecamatan
Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini
bertujuan untuk memastikan
representasi brokoli yang beredar di
masyarakat setempat, sehingga hasil
penelitian dapat mencerminkan
kondisi pasar yang sebenarnya.
Preparasi Sampel dan Ekstraksi
Vitamin C

Proses preparasi sampel
dimulai dengan mengambil 50 gram
bagian batang dan bunga brokoli
segar. Sampel dicuci bersih dan
dihaluskan menggunakan blender.
Dari hasil blender, diambil 5 gram



dan dimasukkan ke dalam labu takar

100 ml, kemudian ditambahkan
akuades hingga tanda batas.
Selanjutnya, sampel brokoli yang

telah dihaluskan diekstraksi dengan
sentrifugasi pada kecepatan 3000
rom selama 15 menit untuk
memisahkan cairan dari ampasnya.
Filtrat yang jernih kemudian
diperoleh melalui penyaringan
menggunakan kertas Whatman, siap
untuk analisis lebih lanjut.
Pembuatan Larutan
Vitamin C

Vitamin C ditimbang sebanyak 0,05
g kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur 500 ml vyang telah
dibungkus alumunium foil dan
dilarutkan dengan akuades sampai
tanda batas dan dihomogenkan
sehingga di dapatkan konsentrasi
100 ppm (Andalia,dkk. 2021).
Pembuatan Larutan
Kalibrasi

Dipipet larutan vitamin C 100 ppm
kedalam labu ukur 25 ml yang
telah dibungkus alumunium foil
masing-masing sebesar 1 ml, 1,5
ml, 2 ml, 2,5 ml, 3 ml. Lalu
ditambahkan akuades hingga tanda
batas dan dihomogenkan, sehingga
di dapatkan konsentrasi 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm.
Selanjutnya, absorbansi masing-
masing larutan diukur setelah
dimasukkan ke dalam kuvet pada
panjang gelombang maksimum
yang diperoleh. Dari hasil
pengukuran tersebut, dibuat kurva
kalibrasi dan dihitung persamaan

Standar

Kurva

regresi linear berdasarkan data
yang diperoleh (Andalia, dkk.
2021).

Analisis Kualitatif Vitamin C
Analisis vitamin C dilakukan

secara kualitatif dan kuantitatif.
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Untuk analisis kualitatif, filtrat
sampel dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan satu tetes
pereaksi iodium. Hilangnya warna
iodium akan mengindikasikan
keberadaan vitamin C dalam sampel.
Analisis Kuantitatif Vitamin C

Analisis kuantitatif pipet 5 ml
masukkan ke dalam labu ukur 50 ml,
tambahkan pelarut hingga tanda
batas, homogenkan. Ukur larutan
sampel dengan spektrofotometri
dengan panjang gelombang
maksimum 265 nm.

Uji Validasi Metode Analisis

Validasi metode analisis
merupakan langkah krusial untuk
memastikan keandalan hasil. Uji
validasi mencakup beberapa
parameter:

Linearitas: Ditentukan dari
kurva kalibrasi untuk  menilai
hubungan proporsional antara
konsentrasi dan absorbansi.

Keseksamaan (Presisi): Diukur
melalui pengulangan analisis
sebanyak tiga kali untuk
menentukan simpangan baku (SD)
dan persentase simpangan baku
relatif (RSD).

Akurasi: Dinilai menggunakan
teknik spiking, yaitu penambahan
larutan standar vitamin C ke dalam
sampel brokoli putih, untuk
menghitung persentase perolehan
kembali (% recovery).

Batas Deteksi (LOD) dan Batas

Kuantifikasi (LOQ): Dihitung dari
persamaan regresi linier kurva
kalibrasi untuk menentukan
konsentrasi terendah yang dapat

dideteksi dan diukur secara akurat.

3. HASIL

Hasil uji kualitatif Vitamin C

Pengujian Hasil Keterangan
pengujian

Filtrat + | Warna (+)
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Hasil Kurva Kalibrasi Baku

Vitamin C
No Konsentrasi Absorbansi
1 0 0,000
2 4 0,204
3 6 0,299
4 8 0,395
5 10 0,495
6 12 0,598

Gambar Kurva Kalibrasi Baku
Vitamin C

Kurva Baku Vitamin C

0,7
y = 0,0495x +0,0019

_ 0.6 R1:O,999<_5.____.4-.
E 0,5 .
£ oa -o
f: 0,2 .o
0,1
’ : 2 4 6 8 10 12 14
Konsentrasi
Operating Time

Waktu Absorbansi
(Menit)

1 0.366

2 0.359

3 0.360

4 0.362

5 0.366

6 0.367

7 0.369

8 0.369

9 0.369

10 0.371

11 0.371

12 0,370

13 0,370

14 0,367

15 0,346

Absorbansi
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0,2

0,1

1 2 3 4 5 6 7 8

Waktu (Menit)

9 10 11 12 13 14 15 16

Hasil Absorbansi Brokoli Putih

No | Absorbansi | Konsentrasi ( Kadar
mcg/g) (mcg/q)
1 0,461 9,2767 1,8192
2 0,453 9,1151 1,8161
3 0,436 8,7717 1,7943

Hasil Uji Akurasi Filtrat Brokoli
Putih

Sampel % % diff Keterangan
recovery
108,82 0,185
Brokoli 107,80 0,139 MS
Putih
108,46 0,15
Rata- 108,36 0,158
rata

Hasil Uji Presisi Filtrat Brokoli
Putih

Sampel SD %RSD
Brokoli Putih 0,51730 0,47739
Hasil Nilai LOD dan LOQ

LOD 0,18375
LOQ 0,61325
4. PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kualitatif dan

Kurva Kalibrasi Vitamin C
Analisis kualitatif vitamin C
brokoli putih menunjukkan
positif, yang dikonfirmasi
uji pereaksi iodium.
Hilangnya warna iodium setelah
ditambahkan ke filtrat sampel
mengindikasikan keberadaan vitamin
C, sesuai dengan literatur yang ada.
Selanjutnya, dalam analisis
kuantitatif, kurva kalibrasi vitamin C
berhasil dibuat untuk menunjukkan
hubungan antara konsentrasi dan
absorbansi. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 0,0495x +
0,0019 dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,9996. Nilai r ini sangat
mendekati 1, membuktikan linearitas
yang sangat baik dan memenuhi

pada
hasil
melalui




persyaratan standar (r \ge 0,99),
yang berarti semakin tinggi
konsentrasi, semakin tinggi pula
absorbansinya, dan sebaliknya.
Penentuan Waktu Operasional
(Operating Time) dan Kadar
Vitamin C

Penentuan operating time
dilakukan untuk mengidentifikasi
periode di mana absorbansi larutan
vitamin C mencapai stabilitas.
Pengukuran absorbansi larutan induk
8 ppm setiap menit menunjukkan
bahwa stabilitas absorbansi tercapai
antara menit ke-7 hingga ke-9.
Periode stabil ini penting untuk
memastikan keakuratan pengukuran
kuantitatif. Berdasarkan persamaan
regresi linear yang telah divalidasi,
penetapan kadar vitamin C pada
sampel brokoli putih menghasilkan
nilai rata-rata 1,7939 mg/gram.
Kadar ini menunjukkan bahwa
brokoli putih merupakan sumber
vitamin C yang signifikan,
menegaskan potensinya sebagai
pangan fungsional alami yang
bermanfaat bagi kesehatan.
Uji Linearitas dan
Metode Analisis

Uji validasi metode analisis
dilakukan untuk memastikan
keandalan dan ketepatan metode
spektrofotometri UV-Vis yang
digunakan. Hasil uji linearitas,
dengan koefisien korelasi 0,9996,
membuktikan bahwa metode ini
memiliki hubungan linear yang kuat
antara konsentrasi dan absorbansi,
sehingga akurat dalam menentukan
konsentrasi vitamin C. Selain itu, uji

Akurasi

akurasi menunjukkan nilai
persentase perolehan kembali (%
recovery) sebesar 108,36% untuk
sampel brokoli putih pada

konsentrasi 8 ppm. Nilai ini berada
dalam rentang yang diterima (80%-
120%), mengindikasikan bahwa
metode ini mampu mengukur kadar
analit dengan tingkat kedekatan
yang baik terhadap nilai sebenarnya.

Uji Presisi serta Batas Deteksi
dan Kuantifikasi
Uji presisi, yang menilai
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konsistensi hasil pengukuran
berulang, menunjukkan simpangan
baku (SD) sebesar 0,51730% dan
persentase simpangan baku relatif
(RSD) sebesar 0,47739% untuk
brokoli putih. Nilai RSD ini memenuhi
persyaratan presisi (<2%),
menegaskan bahwa metode vyang
digunakan menghasilkan data yang
konsisten dan dapat diandalkan.
Selanjutnya, batas deteksi (LOD)
metode ini adalah 0,18375, dan
batas kuantifikasi (LOQ) adalah
0,61325. Angka-angka ini
menunjukkan sensitivitas metode
yang memadai, artinya metode ini
mampu mendeteksi dan mengukur
vitamin C bahkan pada konsentrasi
yang sangat rendah dalam sampel
brokoli putih.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penetapan kadar vitamin C
dalam brokoli putih (Brassica
oleracea L.) yang beredar di
Kecamatan Delitua dapat diuji
menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan
hasil yang akurat.

2. Kadar vitamin C pada brokoli
putih (Brassica oleracea L.)
didapat dengan nilai 1,8098
mcg/g. Nilai ini mengindikasikan
bahwa brokoli putih memiliki
kandungan vitamin C yang cukup
tinggi dan berpotensi sebagai
sumber pangan fungsional yang
bermanfaat bagi Kesehatan.

3. Hasil menunjukkan bahwa
metode spektrofotometri UV-Vis
memenuhi  seluruh  parameter
validasi yang diperlukan. Uji
lineritas menghasilkan
persamaan regresi y = 0,0495x
+ 0,0019 dengan koefesien
korelasi sebesar 0,9996,yang
menunjukkan hubungan linier
yang sangat kuat antara



konsentrasi dan absorbansi. Nilai
akurasi yang diperoleh sebesar
108,82% nilai %  recovery
sampel memenuhi syarat dengan
rentang 80%-120%. Nilai presisi
juga memenuhi syarat dengan
simpangan baku (SD) sebesar
0,25865 dan nilai RSD sebesar
0,23869%. Selain itu, batas
deteksi (LOD) sebesar 0,18375
dan batas kuantitasi (LOQ)
sebesar 0,61325 menunjukkan
sensitivitas metode yang
memadai. Sehingga  metode
spektrofotometri UV-Vis
dinyatakan valid untuk analisis
vitamin C pada sampel ini.
Saran
Adapun saran dari peneliti, yaitu
perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai penetapan kadar vitamin C
pada brokoli putih dengan
menggunakan metode lain seperti
kromatografi cair kinerja tinggi
(HPLC) atau metode titrimetric. Hal
ini bertujuan untuk membandingkan

hasil penetapan serta memastikan
Tingkat akurasi dan ketepatan
metode vyang digunakan,sehingga

dapat diperoleh data yang lebih valid
dan mendalam.
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